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INTISARI

BANJARNAHOR, LUEZ CLARITA, 2019, UJdl AKTIVITAS
ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL HERBA SEMBUKAN (Paederia
scandens L) TERHADAP Escherichia coli ATCC 25922, KARYA TULIS
ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Tanaman yang dapat berguna sebagai obat salah satunya adalah tanaman
sembukan (Paederia scandens L). Pada herba sembukan mengandung flavonoid,
alkaloid, tannin, dan saponin sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas antibakteri yang baik pada konsentrasi ekstrak herba
sembukan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922.

Percobaan yang dilakukan meliputi penyiapan sampel, pembuatan suspensi
biakan, pembuatan media, identifikasi bakteri dan pengujian secara difusi dan dilusi.
Pengamatan berdasarkan ada tidaknya aktivitas hambatan dalam bentuk zona
hambat (mm) dan menentukan KHM dan KBM.

Hasil uji ekstrak herba sembukan mengandung alkaloid, saponin, tanin dan
flavonoid. Uji dilusi ekstrak herba sembukan didapatkan KHM sebesar 25% dan
KBM sebesar 25%. Uji difusi terdapat zona hambat pada konsentrasi 80% sebesar
19 mm, 40% sebesar 15 mm, dan 20% sebesar 10 mm. dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa herba sembukan memiliki aktivitas aktibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922.

Kata kunci : Herba sembukan, Escherichia coli ATCC 25922, Difusi dan Dilusi
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ABSTRACT

BANJARNAHOR, LUEZ CLARITA., 2019, ANTIBACTERIAL
ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF HERBA SEMBUKAN
(Paederia scandes L) ON Escherichia coli ATCC 25922, SCIENTIFIC
PAPERS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Plants can be useful as a drug and one of them is sembukan ( Paederia
scandes L). In sembukan herb contains flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins
as an antibacterial. The purpose of this study was to determine the antibacterial
activity both on the concentration of herbal extracts to inhibit bacterial growth
sembukan Escherichia coli ATCC 25922.

The experiments were conducted include sample preparation, manufacture
suspension culture, media preparation, bacterial identification and testing of
diffusion and dilution. Observations were based on the presence or absence of
activity barriers in the form of inhibition zone (mm) to determine the MIC and
MBC.

The result showed that sembukan herbal extracts contain alkaloids,
saponins, tannins and flavonoids. Dilution test of herbal extract was obtained
sembukan MIC 25% and MBC 25%. Diffusion test inhibitory zone at a
concentration of 80% at 19 mm, 40% at 15 mm, and 20% at 10 mm. This research
can be concluded that the sembukan herbal have aktibakteri activity against
bacterial growth Escherichia coli ATCC 25922.

Kelywords: Herba sembukan, Escherichia coli ATCC 25 922, Diffusion and
Dilution
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian hampir di seluruh
daerah geografis di dunia dan semua kelompok usia dapat terserang adalah penyakit
diare. Di negara berkembang, diare menjadi salah satu penyebab utama morbiditas
dan mortalitas pada anak. Anak-anak balita mengalami rata-rata 3-4 kali kejadian
diare per tahun tetapi di beberapa tempat terjadi lebih dari 9 kali kejadian diare per
tahun hampir 15-20% waktu hidup dihabiskan untuk diare (Soebagyo, 2008).

Tingginya angka kesakitan dan kematian terutama pada balita adalah
penyebab penyakit diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang utama di Indonesia. Diperkirakan penyakit diare menyebabkan lebih dari 1,3
miliar serangan dan 3,2 juta kematian per tahun pada balita. Setiap anak mengalami
episode serangan diare rata-rata 3,3 kali setiap tahun dan lebih dari 80% kematian
terjadi pada anak berusia kurang dari dua tahun (Widoyono, 2008).

Presentasi penyebab dari penyakit diare yaitu Rotavirus (40-60%), bakteri
Escherichia coli (20-30%), Shigella sp. (1-2%), dan parasit Etamoeba hystolitica
(<1 %) selain itu diare dapat terjadi karena higiene dan sanitasi yang buruk,
malnutrisi, lingkungan padat, dan sumber daya medis yang buruk (Widoyono,
2008).

Apabila pembiakan mikroorganisme terjadi melebihi batas normal, bakteri
dapat sangat merugikan tubuh penderitanya. Escherichia coli (E.coli) merupakan

salah satu agen penyebab infeksi bakterial. Bakteri ini berada di dalam saluran



pencernaan bagian bawah dan dapat berubah menjadi patogen jika
perkembangannya di dalam tubuh melebihi batas normal. Penyebaran bakteri ini
melalui kontaminasi debu atau melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi
feses (Darsana, 2012).

Terapi antibiotik adalah hal yang paling umum dilakukan untuk pengobatan
infeksi. Suatu substansi kimia yang diperoleh atau dibentuk dan dihasilkan oleh
mikroorganisme disebut antibiotik. Zat atau substansi tersebut dalam jumlah yang
sedikit pun masih mempunyai daya hambat terhadap kegiatan mikroorganisme
lainnya (Waluyo, 2004). Obat tradisional mampu membuktikan pentingnya bahan
alam untuk berbagai proses pengobatan manusia. Dalam beberapa tahun terakhir,
telah terjadi peningkatan minat para peneliti terhadap penggunaan bahan alam
sebagai senyawa biologis alam dalam pembuatan obat. Penelitian terbaru
difokuskan pada produk tanaman alami atau tanaman obat sebagai alternatif tetapi
mayoritas penduduk pedesaan tidak memiliki akses untuk mendapatkan perawatan
kesehatan modern sehingga mereka bergantung pada tanaman obat untuk mencegah
dan mengobati penyakit. Pasalnya, tanaman obat lebih murah dan lebih mudah
digunakan oleh sebagian besar penduduk.

Salah satu jenis tumbuhan obat Indonesia adalah tumbuhan sembukan,
kasembukan, atau yang sering disebut dengan daun kentut. Secara ilmiah tumbuhan
ini disebut sebagai Paederia scandens, dan sering juga disebut dengan nama
terdahulu, Paederia foetida. Keterangan nama foetida menunjukkan bahwa
tumbuhan berbau busuk (Nurcahyanti dan Wandra, 2012).

Daun sembukan dimanfaatkan untuk mengobati perut kembung, mata

bengkak, penyakit maag, diare, disentri, dan herpes (Shetty, dkk, 2012). Selain itu



dapat mengobati reumatik, hepatitis, batuk, beri-beri, antibakteri, mengurangi rasa
nyeri atau analgesik, dan penenang atau sedatif (Khare, 2010).

Nurhalimah, dkk (2019) menyatakan ekstrak metanol daun dan batang
sembukan dapat menghambat bakteri Escherichia coli. Dari hasil penelitian
tanaman sembukan tersebut, peneliti ingin mengetahui apakah secara keseluruhan
tanaman sembukan (Paederia scandens L) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922 maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba sembukan

(Paederia scandens L) terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dibahas
adalah sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak herba sembukan (Paederia scandens L) mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 ?
2. Berapakah Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) dan Konsentrasi Hambat
Minimal (KHM) ekstrak herba sembukan dengan dilusi terhadap bakteri

Escherichia coli ATCC 25922 ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak herba sembukan (Paederia

scandens L) terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922.



2. Untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) dan Konsentrasi
Hambat Minimal (KHM) ekstrak herba sembukan dengan dilusi terhadap

bakteri Escherichia coli ATCC 25922.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dari penelitian karya tulis ilmiah ini adalah
memberikan informasi kepada masyarakat tentang efektivitas ekstrak herba
sembukan sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli
ATCC 25922 dan juga dapat digunakan sebagai salah satu alternatif antibakteri

terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922.



